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ABSTRAK

Virus Avian Influenza masih menjadi ancaman di dunia perunggasan. Kasus kematian itik peking di

kota Metro diduga akibat terinfeksi virus Al. Kematian tercatat sebanyak 20 ekor dari 60 ekor populasi.

Dilaporkan adanya gejala klinis tortikolis, lemas dan kematian. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan

konfirmasi virus Al penyebab kematian dari itik peking. Sampel uji berupa organ paru dan trachea dari unggas

yang mati. Konfirmasi penyebab kematian itik dilakukan dengan uji molekuler yang dilanjutkan dengan

sekuensing. Deteksi laboratorium diidentifikasi itik terinfeksi virus Al subtype H5N1. Hasil analisis sekuensing

virus Al penyebab kematian itik terindikasi sebagai virus Al subtype H5N1 clade 2.3.2.1. Perlu dilakukan

vaksinasi yang teratur untuk memberikan kekebalan terhadap ancaman virus lapang dan pengujian bebas

agen untuk unggas yang dilalu lintaskan atau dipindahkan ke tempat baru.

Kata kunci: Itik peking, virus Al, clade 2.3.2.1

Pendahuluan

Avian influenza (Al) merupakan penyakit unggas
menular yang disebabkan oleh virus Avian influenza
tipe A dari famili Orthomyxoviridae. Berdasarkan
patogenisitas virus Al dibedakan menjadi highly
pathogenic avian influenza (HPAI) dan low pathogenic
avian influenza (LPAI) (Alexander, 1982). Virus Influenza
A dapat menginfeksi unggas, manusia, babi, kuda dan
mamalia tingkat rendah seperti anjing laut dan paus
(Cardonaetal., 2009; Zhou et al., 2000; Guo et al., 1992;
Air et al., 1987; Webster et al., 1981). Penyebaran virus
Al clade 2.3.2 pada unggas air teridentifikasi pada
November 2012 (Anonim, 2013; Srihanto, 2013). Virus
banyak menginfeksi itik dan entog. Sedangkan burung
liar dan burung peliharaan belum terdata dan
terlaporkan. Gejala Kklinis yang terjadi pada unggas air
ditandai dengan adanya penurunan nasfsu makan,
lemas, kelumpuhan, tortikolis, kekeruhan pada kornea
mata dan kematian. Kematian biasanya terjadi pada
harike 5-8 pascainfeksivirus.

Virus avian influenza seperti virus golongan RNA lainnya
tidak mempunyai proofreading mechanism sehingga
akan terjadi banyak kesalahan pada waktu transkripsi.
Hal ini akan meyebabkan terjadinya mutasi yang tinggi.
Tingginya mutasi akan mengakibatkan adanya
perubahan asam amino yang berpengaruh pada
perubahan virus dan signal regulatori pada saat
replikasi virus. Terjadinya mutasi pada daerah antigenik
akan menyebabkan perbedaan dalam netralisasi
antibodi (Suarez, 2008; Murphy, 2008). Mutasi virus
akan menyebabkan perubahan antigenic drift atau
antigenic shift. Antigenic drift merupakan perubahan
struktur antigenik yang bersifat minor. Perubahan ini
bersifat progresif sebagai akibat aktivitas netralisasi
antibodi terjadi di permukaan gen HA atau
NA.Perbedaan spesifisitas antibodi akan
mempengaruhi reaksi pada antigenic site. Antigenic
shift berhubungan dengan perubahan struktur
antigenik. Perubahan ini bersifat dominan yang terjadi
pada gen permukaan dan geninternal.
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Antigenic shift ditimbulkan karena mutasi dan Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
reassortment gen antar virus. Proses ini dapat mengkarakterisasi agen penyebab kematian pada itik
menyebabkan munculnya galur virus baru yang peking.

berbeda antigenisitasnya dengan virus ancestral
(Suarez, 2009).

Materi dan Metode

Materi
Materi utama penelitian berasal dari sampel isolat itik peking hasil dari survailans pasif dengan nomor agenda
A032301126. Sampel organ hasil nekropsi berupa trakhea, paru-paru, hati dan limpa diuji laboratorium untuk
meneguhkan diagnosis penyakit.
Data sekunder yang didapatkan bahwa telah ditemukan kematian itik peking sebanyak 20 ekor. Kandang pemeliharaan
itik bersifat semiintensif.
Metode

Metode identifikasi dilakukan dengan uji molekuler dilakukan dengan reverse transcriptase Polymerase Chains
Reaction (RT-PCR) untuk identifikasivirus Al subtipe H5N1. Karakterisasi agen dilakukan dengan proses sekuensing untuk
melihat hubungan kekerabatan agen terhadap kemungkinan agen penyakit lainnya.

Analisis data hasil sekuensing menggunakan perangkat lunak basic local alignment search tools (BLASTS) untuk
mengkonfirmasi hasil analisis sekuens dan molecular evolution genetics analysis (MEGA) versi X meliputi multiple

alignmentdengan clustal W (Tamuraetal.,, 2011; WHO, 2008).

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil pengujian uji molekuler didapatkan hasil positip Al subtype H5N1. Uji molekuler untuk virus ND
didapatkan hasil negatip. Konfirmasi hasil uji laboratorium dilanjutkan dengan sekunsing untuk mendapatkan informasi
sekuens pada sampel agen. Hasil pengujian laboratorium secara lengkap ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji laboratorium terhadap sampel itik peking

Jenis Uji Hasil Uji
Molekuler Al Positip (H5N1)
Uji Molekuler ND Negatip ND
Analisis hasil sekuensing Al H5N1

Pengujian molekuler dengan teknik PCR dilakukan untuk mendukung peneguhan diagnosis. Hasil pengujian
didapatkan positip virus Avian Influenza subtipe HS5N1. Sekuensing dilakukan untuk memastikan hasil pengujian
molekuler dan untuk melihat hubungan kekerabatan agen penyebab dengan virus Avian Influenza lainnya. Hasil
penjajaran berganda urutan nukleotida gen HA isolat itik peking yang sudah dengan beberapa isolat Lampung
isolat yang sudah terdaftar di genebank sepanjang 1703 nukleotida didapatkan hasil nilai jarak genetik (distance)
dan nilai homologi antar isolat tersebut. Nilai jarak genetik dari isolat itik peking didapat antara 2,9 - 4,1% dengan
isolat clade 2.3.2 lainnya dengan nilai kesamaan (homologi) didapat antara 95,9 - 97,1%. Nilai tersebut hampir
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibawa et al. (2012) nilai homologi tinggi sekitar 97 - 98 %

bila dibandingkan dengan isolat-isolat yang berasal dari virus Al H%N1 clade 2.3.2.1 asal Indonesia lainnya.
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Berdasarkan WHO (2008), jarak genetik dan homologi menunjukkan kelompok virus dalam suatu kelompok. Hasil
ini mengindikasikan bahwa isolat tersebut saling berkaitan dan berasal dari clade yang sama. Menurut WHO
(2008), penentuan clade baru berdasarkan nilai rata-rata isolat pada clade vyang terdekat. Clade baru akan

terbentuk apabila isolat memilikijarak genetik >1.5% dari clade lainnya dan jarak genetik <1.5% dalam clade.
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Gambar 1. Analisis BLAST isolat virus Al itik peking

Isolat Al dari burung itik peking di cleveage site tersusun oleh asam amino dengan pola QRERRRKRG.
Susunan ini berbeda dengan susunan cleveage site isolat ayam dan isolat unggas air dari tahun sebelumnya
yang berpola QRESRRKKRG. Susunan asam amino pada cleavage site isolat tersebut identik dengan isolat-isolat
darivirus Al H5N1 calde 2.3.2.1 Indonesia sebelumnya (Li et al., 2011; Pfeiffer et al., 2009; Wibawa dkk, 2012).
Cleavage site isolat hasil penelitian tersusun oleh polybasic amino acid berupa arginin (R) dan lisin (K). Hal ini
menandakan bahwa virus tersebut masih tergolong HPAIV (Suarez, 2008).

Introduksi virus Al yang menginfeksi unggas air di wilayah kerja Balai Veteriner diakibatkan karena adanya
transportasi unggas dari Jawa (Anonimus, 2012), sedangkan introduksi virus Al yang menginfeksi itik peking
belum diketahui secara pasti. Dari data peta penyakit hewan Balai Veteriner kasus Flu Burung di daerah Metro masih
ditemukan di bebarapa pasar tradisional. Selain itu di daerah sekitar kota Metro banyak ditemukan peternakan ayam
komersial yang masih berpotensi masih adanya virus Al di peternakan tersebut. Dengan pola pemeliharaan itik yang
semi intensif dan pola biosecurity dan biosafety yang rendahresiko penularan virus Al di peternakan tersebut sangat
besar. Program vaksinasi yang teratur dan sesuai dengan virus lapangan harus dilakukan untuk memberikan
kekebalan pada unggas terhadap paparan virus Al dari luar. Pembatasan pemasukan unggas dari daerah yang

beresiko terhadap virus Al harus dilakukan untuk memutus mata rantai penularan virus Al.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil laboratorium dan hasil sekuensing didapatkan kesimpulan bahwa agen penyebab kematian itik
peking diidentifikasi sebagai virus Avian Influenza subtipe H5N 1. Berdasarkan hasil identifikasi agen dan analisis filogenic

tree agenyang menginfeksi itik peking teridentifikasi sebagai virus Al subtipe HSN1 clade 2.3.2.1.
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ABSTRAK

Pasteurella multocida merupakan bakteri penyebab hemoragik septicaemia pada mammalia termasuk
rusa. Penelitian ini bertujuan untukisolasi dan identifikasi Pasteurella multocida yang diisolasi dari sampel paru
Rusa Timor. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah organ paru sebanyak 1 sampel. Isolasi
dilakukan di media Blood Agar (BA) dan Mac Concey Agar (MCA) yang kemudian diidentifikasi dengan
pewarnaan Gram dan uji biokimia dengan uji katalase, uji oksidase, Semi Indol Motility (SIM), Triple Sugar Iron
Agar (TSIA), Tryptone Water (TW), Urea Agar, Simmon's Citrate Agar (SCA) dan Methy! Red Voges Proskauer (MRVP).
Hasil isolasi koloni yang tumbuh media Blood agar berwarna keabuan, mengkilap, bersifat non-hemolitik dan
berbau khas namun tidak tumbuh di media Mac Concey agar. Hasil identifikasi menunjukkan hasil bakteri
berbentuk coccobasil, bersifat gram negatif dan berantai pendek pada pewarnaan Gram. Hasil uji biokimia
menunjukkan oksidase positif, katalase positif, indol positif, KCN positif dan urea negatif. Hasil isolasi dan

identifikasi paru Rusa timor terdeteksi adanya Pasteurella multocida.

Kata kunci: Pasteurella multocida, Rusa timor, Paru

Pendahuluan

Pasteurella multocida merupakan penyebab
berbagai penyakit pada mammalia dan bisa
menyebabkan septicaemia haemoragik pada rusa.
Pasteurella multocida dapat hidup secara normal di
dalam saluran pernafasan bagian atas. Jika kondisi
tubuh menurun, maka kuman ini akan bersifat
pathogen dan menimbulkan gejala penyakit seperti
nafsu makan menurun, penurunan berat badan, bulu
kusam dan berdiri, oedem, dan diare. Jika penyakit
berlanjut dapat menimbulkan kematian. Bakteri ini
merupakan bakteri patogen pada ternak ruminansia (
Dartini, et.al., 2018).

Rusa timor (Cervus timorensis) merupakan salah
satu jenis Rusa endemik yang ada di Indonesia. Seiring
populasinya yang mengalami penurunan, sehingga
keberadaannya dilindungi oleh Pemerintah Republik
Indonesia dalam lampiran Peraturan Pemerintah
Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Tumbuhan
dan Satwa Liar (Kayat et.al., 2017). Rusa timor termasuk
jenis Rusa yang mudah beradaptasi dengan lingkungan

di luar habitatnya dibandingkan jenis rusa lainnya (
Thohariet.al, 2011).

Kota Bandarlampung terdapat beberapa
penangkaran Rusa yang sudah mulai
mengembangbiakkan Rusa timor sebagai upaya
menjaga kelestarian keberadaan hewan yang
dilindungi. Selain itu penangkaran rusa juga berfungsi
sebagai sarana edukasi bagi anak-anak agar mengenal
alam dan pengetahuan satwa yang dilindungi. Tujuan
dari penelitian ini adalah melakukan isolasi dan
identifikasi Pasteurella multocida dari sampel paru-
paru Rusa timor yang berasal dari salah satu
penangkaranyang ada di Kota Bandarlampung.




(I/elab()) Volume 50 | Edisi 02 - November 2023

Materi dan Metode
Sampelyang digunakan
Penelitian ini menggunakan 1 sampel organ paru dari Rusa timor yang berasal dari penangkaran di Kota

Bandarlampung.

Isolasi

Sampel dikultur pada media agar darah, kemudian diinkubasikan pada 370C selama 24 jam. Koloni yang dicurigai
Pasteurella multocida dilakukan subkultur pada media Blood Agar (BA) dan Mac Concey Agar (MCA) lalu diinkubasi pada
suhu370C selama 24 jam (Dartini, et.al., 2018).

Identifikasi

Koloniyang dicurigai Pasteurella multocida diwarnai dengan pewarnaan Gram (Deptan, 1999).

Jika hasil dari pengamatan pewarnaan Gram diperoleh hasil kuman gram negatif, bentuk coccobasil (batang pendek) dan
sudah seragam maka dilanjutkan ke uji biokimiawi dengan Uji Katalase, Uji Oksidase, Semi Indole Motility (SIM), Triple
Sugar Iron Agar (TSIA), Tryptone Water (TW), Urea Agar, Simmons Citrate Agar (SCA) dan Methyl Red Voges Proskauer
(MRVP) (Dartini, et.al,, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Isolasi dan Identifikasi

Hasil isolasi dan identifikasi sampel organ paru Rusa timor sebanyak 1 sampel dikultur di media BA dan MCA.

Gambar 1. Koloni Pasterurella multocida pada media Blood Agar dan Mac Concey Agar

Dari gambar 1 memperlihatkan hasil isolasi organ paru di media BA yang menunjukkan hasil koloni yang tumbuh
berwarna keabuan, mengkilap dan bersifat non-hemolitik, koloni juga berbau khas ini sesuai dengan hasil penelitian
Quinn, et. al (2003) yang menyatakan bahwa Pasteurella multocida memiliki karakter koloni berbentuk bulat berwarna
keabuan, mengkilap dan bersifat non-hemolitik serta mengeluarkan aroma yang khas. Sedangkan koloni yang dicurigai
pasteurella multocida tidak tumbuh di media Mac Concey. Hasil tersebut sesuai juga dengan hasil penelitian Desem,
et.al (2023)yang menyatakan bahwa koloni Pasteurella multocida tidaktumbuh di media Mac Concey Agar.

Koloni yang dicurigai mengarah ke Pasteurella multocida kemudian diidentifikasi dengan pewarnaan Gram dan uji
biokimia katalase, oksidase kemudian dikultur di media SIM, TSIA, TW, Urea Agar, SCAdan MRVP.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa sampel tidak tumbuh pada media SIM, Simmon's Citrat agar, Urea agar dan Mac
concey akan tetapi positif pada uji katalase dan negatif oksidase sesuai dengan hasil penelitian (Wulandari, et. al., 2013)
yang menyatakan bahwa Pasteurella multocida tidak tumbuh pada media SIM, Simmon's citrat, laktosa, mannitol dan

Mac Concey agar namun positif pada uji katalase.

Hasil ini juga sesuai menurut Quinn, et al. (2003) Pasteurella multocida merupakan bakteri Gram negatif dengan
kemampuan tumbuh pada media yang diperkaya dengan darah atau serum, tidak toleran terhadap kandungan garam
empedu yang terdapat di dalam media MCA, berbentuk batang atau coccobacilli dan tidak memiliki kemampuan
menghemolisis agar darah, tidak memiliki aktivitas enzim katalase dan urease, tetapi memiliki enzim sitokrom C-

oksidase.

Kesimpulan
Dari hasil pengujian sampel paru Rusa timor yang dilakukan uji isolasi dan identifikasi didapatkan hasil bakteri

Pasteurella multocida.
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ABSTRAK

Penyakit Avian Influenza masih merupakan ancaman serius bagi masyarakat, kerugian yang ditimbulkan tidak
hanya berdampak secara ekonomi tapi juga karena kemampuannya bersifat zoonosis. Penyakit ini disebabkan oleh
kelompok virus influenza A dari famili Orthomyxoviridae. Pasar unggas hidup (LBM) merupakan salah satu faktor penting
dalam penyebaran virus Avian Influenza (Al) dan merupakan salah satu sumber yang dicurigai penularan bagi manusia.
Kajian ini dilakukan bertujuan untuk untuk melihat keberadaan virus Avian Influenza yang beredar di pasar unggas hidup
atau pasar tradisional (LBM) di Wilayah kerja Balai Veteriner Lampung tahun 2023. Materi pengujian menggunakan 164
sampel swab cloaka dari unggas hidup dan swab lingkungan yang dipool menjadi 33 pool didalam tabung yang telah
berisi viral transport media (VTM). Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode isolasi virus pada Telur Ayam
Berembrio (TAB) dan diidentifikasi menggunakan metode HA-HI Al. Sampel yang positif s uji HA Cepat dan juga telah
dilanjutkan dengan identifikasi Al H5N1 dengan metode Haemaglutinasi Inhibisi (HI) adalah sebanyak 24% , yaitu 18%
sampel positif Al H5N1 yang berasal dari swab unggas hidup dan 6% sampel positif Al H5N1 yang berasal dari swab
lingkungan, sedangkan sisanya yaitu 12% adalah negative Al H5N1. Pengawasan yang tidak tepat serta kurangnya
regulasi yang efektif adalah penyebab Al H5N1 tetap beredar di pasar unggas hidup (LBM). Upaya penanggulangan Al
H5N1 di pasar unggas hidup (LBM) dapat dilakukan dengan menerapkan program biosekuriti yang ketat dan

berkelanjutan serta berkolaborasi dengan pemerintah daerah untukimplementasi kebijakan pengendalian.

Kata kunci: Avian Influenza, Pasar unggas Hidup, Balai Veteriner Lampung

Pendahuluan

Penyakit Avian Influenza (Al) atau flu burung
merupakan salah satu ancaman serius bagi industri
peternakan unggas di seluruh dunia, termasuk di
wilayah Balai Veteriner Lampung. Keberadaan Al
menimbulkan risiko kesehatan masyarakat, keamanan
pangan, serta dampak ekonomi yang signifikan. Salah
satu fokus penting dalam pengendalian Al adalah
terhadap keberadaan virus ini di pasar unggas hidup
(live bird market). Wabah penyakit avian influenza (Al)
merupakan ancaman serius terhadap kehidupan
masyarakat dimana dampaknya bukan hanya secara
ekonomi semata tetapi juga aspek zoonosisnya (Cox
dan Uyeki, 2008).

Penyakit ini disebabkan oleh kelompok virus
influenza A dari famili Orthomyxoviridae (Alexander,
2008). Virus Al dapat menginfeksi spesies unggas baru
dan menyebabkan peningkatan penyakit secara
epidemik maupun endemik.

Penyakit ini telah mewabah di Republik Korea,
Vietnam, Jepang, Thailand, Kamboja, Taiwan, Laos,
China, Indonesia, dan Pakistan. Sumber virus diduga
berasal dari migrasi burung yang terinfeksi serta adanya
risiko penyebaran penyakit melalui penjualan unggas
hidup (Wicaksono 2012).

Pasar unggas hidup (LBM) merupakan salah satu
faktor penting dalam penyebaran virus Avian Influenza
(Al) dan merupakan salah satu sumber yang dicurigai
penularan bagi manusia. Pasar unggas berfungsi
sebagai reservoir virus Al dan kemungkinan sebagai
sumber infeksi bagi unggas domestik. Wilayah kerja
Balai Veteriner Lampung, pada tahun 2023, menjadi
subjek untuk memahami keberadaan virus Al di live bird
market. Pasar unggas hidup menjadi tempat potensial
penyebaran dan transmisi virus Al, mengingat
kerumunan unggas yang terjadi di pasar tersebut. Pasar
unggas juga berfungsi memfasilitasi terjadinya proses
reassortment pada berbagai jenis unggas yang
ditempatkan dalam kandang yang padat dalam pasar




YVelabo

(Kung et al., 2003). Sementara itu, tata niaga
perdagangan unggas di negara berkembang seperti
Indonesia masih bersifat tradisional dan berpotensi
dalam penyebaran wabah penyakit (Suartha et al,
2010). Pasar tradisional di Indonesia umumnya
terdapat penjualan unggas hidup dan produknya. Pasar
ini menjadi salah satu titik kritis penyebaran virus Al
yang harus menjadi perhatian dan kepedulian semua
pihak dalam upaya menekan penyebaran virus Al.
Karena pada pasar tradisional juga terdapat tempat
penampungan unggas (TPnU), tempat pemotongan
unggas (TPU) dan tempat penjualan karkas. Penelitian
sebelumnya telah mengidentifikasi terdapat sirkulasi
virus Al pada LBM tradisional diIndonesia (Indriani et al.,
2010). Pekerja di tempat penjualan/pemotongan
unggas di pasar tradisional seringkali mengabaikan
biosekuriti, misalnya selama pengangkutan unggas,
penampungan, transaksi jual-beli, pemotongan dan
penjualan daging seringkali terjadi kontak langsung
antara pembeli, penjual, dan pekerja pemotongan
unggas serta kebiasaan menggunakan kembali
peralatan pemotongan yang tercemar dengan feses,
darah dan sisa pakan yang tidak dibersihkan dan tidak
didesinfeksi terlebih dahulu, sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya penularan penyakit pada
unggas yang sehat. Salah satu agen penyakit yang dapat
mencemari pasar unggas tradisional adalah virus Al,
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oleh karena virus tersebut dapat bertahan hidup
sampai beberapa minggu pada kondisi pasar yang
becek dan lembab (Antara et al, 2009). Menurut
Nguyen et al., (2005) penularan virus Al antar unggas
sangat mudah terjadi melalui berbagai jenis unggas
hidup yang diperdagangkan di pasar-pasar tradisional.
Dalam hal ini unggas yang telah terinfeksi oleh virus Al
disuatu daerah dijual dan dibawa ke pasar, kemudian
ditampung pada suatu tempat/kandang sementara
yang berada di lingkungan lain yang belum tercemar
olehvirus tersebut.

Derasnya arus lalulintas perdagangan unggas
antar propinsi dan antar kabupaten di wilayah kerja
Balai Veteriner Lampung maka dipandang perlu untuk
melakukan pemantauan terhadap perkembangan
penyakit Avian Influenza (Al HSN1) secara berkelanjutan
yang berkaitan dengan peredaran unggas-unggas di
pasar unggas hidup atau pasar tradisional.

Tujuan kajian ini adalah untuk mendeteksi
keberadaan virus Avian Influenza yang beredar di pasar
unggas hidup atau pasar tradisional (LBM), serta
mengevaluasi upaya pengendalian yang telah dilakukan
di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung. Dari
gambaran yang disajikan, diharapkan dapat ditemukan
solusi yang tepat dan efisien dalam mencegah serta
mengendalikan penyebaran penyakitini.

Materi dan Metode

Materi

Pengujian ini menggunakan 164 sampel swab cloaka dari ayam hidup, itik hidup dan swab lingkungan yang

berupa swab kandang, meja pemotongan, pisau pemotongan,air limbah pemotongan dan swab karkas yang dipool
sebanyak 20 didalam tabung yang telah berisi viral transport media (VTM). Pool berdasarkan masing-masing katergori
yaitu pool swab unggas hidup dan pool swab lingkungan. Setiap 1 VTM di pool 5 swab. Sampel ini diambil di pasar
tradisional dari 13 pasar yang berbeda selama periode bulan Januari-Desember 2023. Bahan pengujian menggunakan
Telur ayam ber embrio (TAB) umur 9-11 hari yang berasal dari telur ayam SAN, PBS-, RBC 10%. Alat yang digunakan
adalah: BSC Class Il, incubator telur, rak telur, plate kaca, puncher, disposable sirynge ukuran 1 ml, dan 3 ml, gunting,

pinset dan microtube.

Metode

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode isolasi virus pada Telur Ayam Berembrio (TAB). Sampel
swab diinokulasikan pada telur ayam berembrio (TAB) yang berasal dari ayam SAN umur 9 - 11 hari, sampel
diinokulasikan sebanyak 0,2 ml dengan target cairan allantois, lalu diinkubasikan pada suhu 370 C. Telur di candling

setelah 24 jam dan selanjutnya dilakukan candling setiap hari sampai hari ke 4, jika telur tidak mati pada hari ke 4 maka
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semua telur akan dimatikan secara bersamaan. Telur yang mati di simpan pada suhu 40C, kemudian dilakukan panen
isolat untuk mengumpulkan cairan allantois yang digunakan sebagai sumber antigen. Cairan allantois hasil panen
dilakukan uji HA cepat dengan sel darah merah 10% untuk mengetahui adanya virus yang mempunyai sifat meng-
hemaglutinasikan sel darah merah dan jika terjadi aglutinasi maka dilanjutkan dengan uji identifikasi menggunakan
metode Haemalutinasi Inhibisi (HI) yaitu dengan mencapur antigen dengan serum Al-H5NI. Interpretasi hasil adalah
Isolat dianggap positip Al subtype H5N1 terhadap serum reference tertentu (AIH5N1 ) apabila titer serum reference Al

subtype H5N1 adalah tertinggi dibanding serum reference yang lain.(OIE,2018)

Hasil dan Pembahasan
Hasil identifikasi dari sampel swab asal LBM menggunakan metode uji Haemaglutinasi Inhibisi menunjukkan
bahwa dari total 164 sampel yang dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok swab kloaca asal unggas hidup
86 sampel menjadi 17 pool sampel dan kelompok swab lingkungan 78 sampel menjadi 16 pool sampel yang total

menjadi 33 pool sampel maka diperoleh hasil sebanyak 8 adalah positif Al H5N1, 4 negative Al H5NT.

Tabel 1. Tabel Hasil identifikasi virus Al HSN1 asal LBM di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung tahun 2023.

No | Asal Jenis Jumlah Hasil Uji Hasil uji
Sampel | Sampel sampel Haemaglutinasi Haemaglutinasi
(pool) (HA) Inhibisi (HI)
Positif | Negatif | Positif | Negatif
Al Al H5N1
H5N1
1 Pasar  Swab 17 10 7 6 2
uUnggas
Hidup
2 Pasar  Swab 16 2 14 2 2
Lingkungan
Total 33 12 21 8 4

Jumlah sampel yang diuji dengan metode HA cepat menunjukkan adanya Haemaglutinasi adalah sebanyak 30%,
sampel ini berasal dari swab unggas hidup, sampel yang berasal dari swab lingkungan yang menunjukkan
Haemaglutinasi adalah 6% dari total sampel yang diuji. Sampel positif yang telah melalui uji Haemaglutinasi, dan sudah
diidentifikasi AlH5N1T menggunakan metode Haemaglutinasi Inhibisi (HI) adalah sebanyak 24%, yaitu 18% sampel positif
Al H5N1 yang berasal dari swab unggas hidup dan 6% sampel positif Al HSN1 yang berasal dari swab lingkungan,
sedangkan sisanya yaitu 12% adalah negative AIH5N1.

Hasil positif Al H5N1 yang ditampilkan pada table 1, memperlihatkan bahwa swab unggas hidup memiliki
kemungkinan lebih besar mengandung virus Al H5N1 dibandingkan swab lingkungan. Walaupun swab lingkungan
menunjukkan nilai lebih rendah yaitu positif 6% namun itu sudah mampu membuktikan bahwa lingkungan penjualan,
peralatan dan karkas masih memiliki kemungkinan untuk menulari virus Al H5N1 pada unggas yang ada dilikungan
tersebut atau pada manusia yang berinteraksi disekitar lokasi penjualan unggas hidup. Hal ini juga membuktikan bahwa
virus Al H5N1T masih mampu terdeteksi dengan uji Haemaglutinasi Inhibisi dan virus masih beredar dilingkungan pasar-

pasar unggas hidup (LBM) diwilayah kerja Balai Veteriner Lampung.
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Hasil positif dapat disebabkan oleh stabilitas virus Avian Influenza di lingkungan sehingga kemungkinan besar

tetap infektif dalam waktu yang lama, sehingga jumlah virus pada swab kloaka dan trakea cukup banyak (Hewajuli al.,
2017). Hasil negatif dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain materi genetik dari virus Avian Influenza yang
dijumpai pada unggas sehat dan tidak menunjukkan respons pembentukan antibodi spesifik, sehingga hewan yang
sehat secara klinis berpotensi sebagai penularan Al. Sebab kedua adalah kondisi awal infeksi, pada tahap ini belum
terbentuk antibodi atau masih dalam jumlah atau dosis virus yang sedikit (Woolcock, 2008)

Menurut Zou et al. (2013) virus Almampu bertahan pada suhu 560C selama 15 menit ataupun suhu 600C selama 5
menit. Oleh karena itu, virus Al mungkin saja masih mampu bertahan pada saat proses perendaman. Sebagai
konsekuensinya apabila unggas terinfeksi virus Al maka peralatan, karkas maupun sampah termasuk bulu akan menjadi
faktor resiko pencemaran virus ke lingkungan. Bulu diketahui berperan sebagai sumber infeksi dimana virus H5SN1 pada
bulu yang sudah tercabut masih tetap infektif selama 15 hari pada suhu 20C (Yamamoto et al., 2008; 2010).

Pasar unggas hidup dapat dikatakan memiliki peran penting dalam geliat kehidupan pasar tradisional di beberapa
daerah, dimana segala lapisan masyarakat berkumpul dan melakukan interaksi dalam bidang perdaganngan. Dipasar
ini terjadi pertemuan antara manusia sebagai pembeli dengan beberapa jenis unggas yang berbeda baik unggas hidup
maupun sudah dalam bentuk karkas. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Antara et al.2009, yang menyatakan bahwa
pasar tradisional pada umumnya menjual kebutuhan sehari-hari secara lengkap pada satu area pasar dan tentunya
dengan harga yang relatif murah. Unggas pada pasar tradisional biasanya dijual dalam bentuk hidup, dan akan dilakukan
pemotongan jika ada pembeli. Di pasar tradisional dijual berbagai jenis unggas, seperti ayam buras, ayam petelur afkir,
ayam pedaging, itik petelur, dan entok yang dicampur dalam satu kandang penampungan. Unggas-unggas tersebut
berasal dari berbagai daerah yang umumnya didominasi dari peternakan sektor 3 dan sektor 4, yang sangat rentan
terhadap penularan berbagai penyakit termasuk Al.

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap penularan virus Al di pasar unggas hidup diantaranya adalah semakin
tinggi kepadatan populasi unggas di pasar unggas hidup maka semakin besar potensi penyebaran virus Al karena
adanya interaksi intensif antara hewan yang mungkin terinfeksi. Faktor sanitasi yang rendah juga dapat menjadi media
yang memudahkan penularanvirus. Kebersihan yang kurang baik dapat meningkatkan risiko penyebaran virus Al.
Unggas yang sering dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain, baik secara legal maupun ilegal, memiliki potensi tinggi
sebagai pembawa dan penyebar virus Al, hal ini berkaitan dengan penggunaan kendaraan transportasi yang mungkin
terkontaminasi oleh virus Al, meningkatkan risiko penularan selama proses perpindahan. Kondisi cuaca seperti suhu dan
kelembaban dapat memengaruhi kelangsungan hidup virus Al di lingkungan dan mempengaruhi tingkat penularannya.
Dampak lain yang dapat mempengaruhi penyebaran Al adalah pengelolaan sampah yang kurang baik dapat
meningkatkan risiko penyebaran penyakit karena vector penyebaran penyakit dapat berkembang biak tidak terkendali.
Pola perpindahan dan perdagangan unggas antar pasar dapat membawa virus dari satu wilayah ke wilayah lain,
memperluas cakupan potensi penyebaran. Metode pemotongan dan serta pengelolaan unggas di pasar dapat
mempengaruhi risiko penularan virus Al ke manusia selama proses pemotongan. Seperti yang disampaikan oleh
Darminto. 2008, bahwa penanganan kebersihan dan sanitasi pasar yang kurang memadai akan merubah pasar-pasar
tradisional sebagai sumber penularan penyakit-penyakit zoonosis seperti Al. Lemahnya biosekuriti dan buruknya tingkat
higienis inilah yang memicu terjadinya penyebaran dan penularan virus Al di pasar yang menjual unggas hidup dan

produknya.
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Sebaiknya unggas yang dijual di pasar adalah unggas yang dalam kondisi sehat, namun karena lemahnya

pelaksanaan pengawasan maka tidak bisa dihindari bahwa bukan hanya unggas yang sehat saja yang diperjual belikan
bahkan unggas yang setengah sakit dan yang sakitpun ikut diperjual belikan. Pada akhirnya berbagai sumber penyakit
dapat menulari unggas-unggas sehat lainnya yang ada dilokasi yang sama. Terdeteksinya antigen virus Avian Influenza
subtipe H5N1T berkaitan dengan pengaruh pasar unggas sebagai potensi penyebaran penyakit Al. Hal ini dapat
disebabkan oleh tingkat biosekuriti yang rendah (Siahaan et al., 2014). Unggas yang terinfeksi virus Al dapat juga menjadi
sumber penularan pada manusia, hal ini harus mendapat perhatian yang serius mengingat pasar tradisional sebagai
pusat aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Semakin sering pedagang mendatangkan unggas untuk dijual, maka
risiko penularan VAl semakin tinggi (Suartha et al., 2010).

Pencegahan dan pengendalian penyakit Al di Pasar unggas hidup harus melibatkan banyak pihak selain pedagang,
masyarakat pengunjung pasar juga pemerintah yang bertindak sebagai pelaksana pengawasan terhadap pelaksanaan
manajemen pasar itu sendiri. Pelaksanaan protokol kebersinan dan sanitasi yang ketat di pasar unggas hidup perlu
ditingkatkan dan dijalannkan secara maksimal untuk mengurangi risiko kontaminasi dan penyebaran virus Al.
Penyusunan peraturan yang berkaitan dengan transportasi unggas, termasuk pemeriksaan kesehatan sebelum
transportasi dan pengawasan selama perjalanan. Pelaksanaan pengawasan dan penegakan aturan terhadap
pemotongan unggas dipasar unggas hidup untuk meminimalkan risiko penularan virus Al ke manusia. Tindakan
pengendalian berupa peningkatan pengelolaan limbah pasar berupa sampah-sampah sisa pemotongan unggas hidup
dan sampah sisaa penjualan lainnya guna mengurangi tempat berkembangbiak vektor dan mengendalikan potensi
penularan Al. Peningkatan pengawasan terhadap perdagangan dan perpindahan unggas antar pasar guna mencegah
penyebaran virus antar wilayah.

Balai Veteriner Lampung dalam menjalankan perannya di wilayah kerja bersinergi dengan pemerintah daerah
dalam mengimplementasi kebijakan pengendalian Al. Secara rutin melakukan monitoring, juga melakukan evaluasi

terhadap efektivitas vaksinasi, serta ikut terlibat aktif dalam jejaring skala nasional untuk pertukaran informasi terkait Al.

Kesimpulan

1. Ditemukan keberadaan virus AIH5N1 pada unggas di pasar unggas hidup (LBM)yang berada diwilayah kerjaB a | a i
Veteriner tahun 2023 dengan hasil positif Al H5N1 sebanyak 8 sampel dan hasil negative virus HSN1 sebanyak 4
sampel.

2. Upaya penanggulangan Al H5N1 di pasar unggas hidup (LBM) dapat dilakukan dengan menerapkan program
biosekuriti yang ketat dan berkelanjutan

3. Pengawasan yang tidak tepat serta kurangnya regulasi yang efektif adalah penyebab Al HSN tetap beredar di pasar
unggas hidup (LBM).

4. Balai Veteriner Lampung memiliki peran penting dalam mencegah dan mengendalikan penyakit Al di pasar unggas
hidup. Upaya pencegahan dan pengendalian dilakukan dengan berkolaborasi erat dengan pemangku kepentingan,
upaya ini diharapkan dapat mengurangi risiko penularan virus Al dan mampu melindungi kesehatan hewan, manusia,

danindustri peternakan diwilayah kerja Balai Veteriner Lampung.
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ABSTRAK

Lalu lintas Sapi dari daerah tertular LSD ke daerah bebas LSD masih terjadi di Indonesia. Hal ini menjadi salah
satu pemicu terhadap munculnya kasus LSD di daerah bebas. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penilaian risiko
kualitatif kemungkinan masuknya LSD melalui pergerakan Sapi dari Provinsi Jawa Timur ke Kepulauan Bangka Belitung.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari wawancara, pendapat pakar, dan observasi langsung di lapangan. Data sekunder diperoleh
melalui kajian literatur, penelusuran publikasi ilmiah, dan dokumen dari instansi berwenang yang tidak dipublikasikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian pelepasan dari daerah asal Sapi adalah “moderate/ sedang” dengan
ketidakpastian rendah. Tingkat kejadian LSD pada hewan di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 adalah tinggi. Penilaian
pendedahan adalah “moderate/ sedang” dengan ketidakpastian rendah karena frekuensi pengiriman Sapi dari Provinsi
Jawa Timur dilakukan secara periodik. Penilaian dampak adalah “tinggi” dengan ketidakpastian rendah karena ada
dampak tunggal yang masuk dalam kategori signifikan di tingkat nasional. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
penilaian risiko kualitatif masuknya LSD ke Kepulauan Bangka Belitung adalah moderate/ sedang dengan ketidakpastian

rendah.

Kata kunci: Sapi; Kepulauan Bangka Belitung; penilaian risiko kualitatif; LSD

Pendahuluan

Penyakit Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan
penyakit yang disebabkan Lumpy Skin Disease Virus
(LSDV). LSD termasuk vector borne disease atau
penyakit yang ditularkan melalui vektor (lalat dan
nyamuk) serta menyerang sapi dan kerbau. Penyakit ini
menyebabkan kerugian ekonomi yang besar dan
berdampak pada produksi daging, produksi susu serta
gangguan kesehatan hewan berupa kerusakan kulit,
keguguran, dan infertilitas. Selain melalui vektor,
penularan virus dapat terjadi melalui konsumsi air
minum dan pakan tercemar, kontak langsung, kawin
alami serta inseminasi.

Penyakit LSD pertama kali ditemukan di
Kabupaten Indragiri Hulu Riau pada Februari 2022. Di
Pulau Jawa penyakit ini mulai terdeteksi pada awal
tahun 2023. Hingga kini berdasarkan laporan sistem
informasi kesehatan hewan nasional (iISIKHNAS)
ditemukan 11.474 kasus LSD di enam provinsi
Indonesia salah satunya Provinsi Lampung dan Jawa
Timur.

Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah
satu provinsi yang masih bebas LSD. Kebutuhan
masyarakat Bangka Belitung akan daging sangat tinggi
sedangkan ketersedian daging sapi lokal tidak
mencukupi, sehingga pemasokan sapi hidup dari luar
provinsi masih tinggi. Salah satu provinsi yang banyak
mengirimkan sapi ke wilayah kepulauan Bangka
Belitung adalah Jawa Timur. Hal ini yang
melatarbelakangi perlu dilakukannya analisa risiko
penyakit LSD di Kepulauan Bangka Belitung.

Penilaian risiko masuknya LSD sangat diperlukan
sebagai bagian dari upaya pencegahan masuknya
penyakit LSD di suatu wilayah. Penilaian risiko kualitatif
didasarkan pada pengetahuan ilmiah, sistematis, logis,
dan terstruktur untuk mencari faktor risiko yang relevan
(Peeler et al., 2013). Tujuan penelitian ini adalah
melakukan penilaian risiko kualitatif terhadap
kemungkinan masuknya LSD melalui pergerakan sapi
dari Jawa Timur menuju Provinsi Kepualauan Bangka
Belitung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat berupa:
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(1) penilaian risiko kualitatif terhadap kemungkinan masuknya LSD melalui peregerakan sapi darijawa Timur. (2)
memberikan rekomendasi langkah antisipasi agar tidak masuk dan menyebar ke wilayah Provinsi Kepualauan Bangka
Belitung.

Pendahuluan

Penyakit Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan penyakit yang disebabkan Lumpy Skin Disease Virus (LSDV). LSD
termasuk vector borne disease atau penyakit yang ditularkan melalui vektor (lalat dan nyamuk) serta menyerang sapi dan
kerbau. Penyakit ini menyebabkan kerugian ekonomi yang besar dan berdampak pada produksi daging, produksi susu
serta gangguan kesehatan hewan berupa kerusakan kulit, keguguran, dan infertilitas. Selain melalui vektor, penularan
virus dapat terjadi melalui konsumsi air minum dan pakan tercemar, kontak langsung, kawin alami serta inseminasi.

Penyakit LSD pertama kali ditemukan di Kabupaten Indragiri Hulu Riau pada Februari 2022. Di Pulau Jawa

penyakit ini mulai terdeteksi pada awal tahun 2023. Hingga kini berdasarkan laporan sistem informasi kesehatan hewan
nasional (iISIKHNAS) ditemukan 11.474 kasus LSD di enam provinsi Indonesia salah satunya Provinsi Lampung dan Jawa
Timur.
Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang masih bebas LSD. Kebutuhan masyarakat Bangka
Belitung akan daging sangat tinggi sedangkan ketersedian daging sapi lokal tidak mencukupi, sehingga pemasokan sapi
hidup dari luar provinsi masih tinggi. Salah satu provinsi yang banyak mengirimkan sapi ke wilayah kepulauan Bangka
Belitung adalah Jawa Timur. Hal ini yang melatarbelakangi perlu dilakukannya analisa risiko penyakit LSD di Kepulauan
Bangka Belitung.

Penilaian risiko masuknya LSD sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya pencegahan masuknya penyakit
LSD di suatu wilayah. Penilaian risiko kualitatif didasarkan pada pengetahuan ilmiah, sistematis, logis, dan terstruktur
untuk mencari faktor risiko yang relevan (Peeler et al., 2013). Tujuan penelitian ini adalah melakukan penilaian risiko
kualitatif terhadap kemungkinan masuknya LSD melalui pergerakan sapi dari Jawa Timur menuju Provinsi Kepualauan
Bangka Belitung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: (1) penilaian risiko kualitatif
terhadap kemungkinan masuknya LSD melalui peregerakan sapi dariJawa Timur. (2) memberikan rekomendasilangkah

antisipasi agar tidak masuk dan menyebar ke wilayah Provinsi Kepualauan Bangka Belitung.

Materi Dan Metode

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif. Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan
sekunder. Pengumpulan data primer diperoleh dari observasi langsung di lapangan, wawancara (indepth interview),
kuesioner, serta pengumpulan pendapat pakar. Pengambilan data sekunder dilakukan melalui penelusuran publikasi
ilmiah dan data dari instansi berwenang yang tidak dipublikasi. Penelitian dilakukan di Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Pertengahan
Tahun 2023. Penilaian risiko kualitatif dilakukan dengan menggunakan standar analisis risiko importasi Ofice
International des Epizooties/OIE (OIE, 2019). Penilaian likelihood/kemungkinan dila- kukan dengan mengacu Biosecurity
Import Risk Analysis Guidelines Australia (Department of Agriculture, 2016). Penilaian ketidakpastian (uncertainty)
mengacu pada European Food Safety Authority (EFSA, 2018). Penilaian ri- siko dilakukan dengan melalui empat tahapan
yaitu penilaian pelepasan (release assessment), penilaian pendedahan (exposure assessment), penilaian dampak

(consequence assessment), dan perkiraan risiko (risk estimation).
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Penilaian pelepasan didasarkan pada kemungkinan terjadinya infeksi pada hewan atau media pembawa
penyakit di daerah asal. Kategori kemungkinan kualitatif (Tabel 1) dinilai melalui tahapan skenario kemungkinan
pemasukan yang telah ditentukan. Kombinasi aturan penilaian diperlukan untuk menghitung seluruh kemungkinan
terhadap skenario yang telah ditentukan (Tabel 2).

Penilaian pendedahan didasarkan pada kemungkinan kontak melalui Sapi yang terinfeksi LSD sehingga
menyebabkan terjadinya penularan pada hewan sapi lainnya. Penghitungan penilaian pendedahan menggunakan enam
kategori peluang sebagaimana penilaian kemungkinan pada penilaian pele- pasan. Penilaian pendedahan ganda terjadi
apabila titik akhir pendedahan pada hewan yang terinfeksi berasal dari dua jalur atau lebih pada alur tapak yang berbeda
(Tabel 3).

Penilaian dampak dilakukan berdasarkan pada pertimbangan setiap dampak yang terjadi karena masuknya LSD
ke Provinsi Kep. Bangka Belitung. Kriteria penilaian dampak dibagi menjadi dampak langsung dan dampak tidak langung.
Penilaian dampak berdasarkan cakupan wilayah dari tingkat peternakan/desa hingga tingkat nasional yang dibagi dalam
tujuh skala kualitatif (Tabel 4). Dampak keseluruhan secara nasional dihubungkan dengan dampak langsung dan tidak

langsung yang diperkirakan pada skala kualitatif.

Tabel 1. Kategori kemungkinan kualitatif dan penafsirannya (Department of Agriculture Australia, 2016)

Kategori kemungkinan Penafsiran
Tinggi (High) Kejadiannya sangat mungkin terjadi
Sedang (Moderate) Kejadiannya kemungkinan terjadi
Rendah (Low) Kejadiannya kemungkinan tidak terjadi
Sangat rendah (Very Low) Kejadiannya sangat ungkin tidak terjadi
Amat sangat rendah (Extremely Low) Kejadiannya amat sangat tidak mungkin
terjadi Dapat diabaikan (Negligible) Kejadiannya hampir tidak pernah terjadi

Tabel 2. Matriks aturan kombinasi penggambaran likelihood (Department of Agriculture, 2016)

Kemungkinan High moderate  low  Verylow Extremelylow Negligible

High H M L VL EL N
Moderate M L L VL EL N
Low L L VL VL EL N
very low VL VL VL EL EL N
extremely low EL EL EL EL N N
Negligible N N N N N N

Keterangan : H=high (tinggi); Moderate (sedang); Low (rendah); VL=very low (sangat rendah); EL=extremely low
(amat sangat rendah); N=negligible (dapat diabaikan).
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Tabel 3. Penilaian pendedahan ganda (Department of Agriculture Australia, 2016)

Nilai Kemungkinan Risiko Keseluruhan
Salah satu risiko parsial tinggi Tinggi
Lebih dari satu risiko parsial sedang Tinggi
Salah satu risiko parsial sedang dan risiko parsial yang lainnya adalah rendah  Tinggi Ada satu
risiko parsial sedang dan risiko parsial yang lainnya tidak sedang Sedang
Semua risiko parsial rendah Sedang
Satu atau lebih risiko parsial rendah Rendah
Semua risiko parsial sangat rendah Rendah
Satu atau lebih risiko parsial sangat rendah Sangat rendah
Semua risiko parsial ekstrim rendah Sangat rendah
Satu atau lebih risiko parsial amat sangat rendah Amat sangat rendah
Semua risiko parsial dapat diabaikan Dapat diabaikan

Tabel 4. Kategori penilaian dampak berdasarkan cakupan wilayah (Department of Agriculture Australia, 2009)

Kategori Deskripsi

G Dampak bersifat sangat signifikan di tingkat nasional
Dampak bersifat signifikan di tingkat nasional
Dampak bersifat cukup signifikan di tingkat nasional
Dampak bersifat cukup signifikan di tingkat negara bagian/provinsi
Dampak bersifat cukup signifikan di tingkat kabupaten/kota/distrik
Dampak bersifat cukup signifikan di tingkat lokal (peternakan/desa)
Dampak bersifat sangat minor atau dapat diabaikan

> @Y O m

Tabel 5. Matriks perkiraan risiko (Department of Agriculture Australia, 2016)

Dampak

Kemungkinan _negligible risk very low risk lowrisk moderaterisk high risk extreme impact
= High NR VLR LR MR HR ER
< Moderate NR VLR LR MR HR ER
2% Llow NR NR VLR LR MR HR
SE  veviow NR NR NR VLR LR MR
& e extremely low NR NR NR NR VLR LR

Negligible NR NR NR NR NR VLR

Keterangan : HR=high risk (risiko tinggi); MR= Moderate risk (risiko sedang); LR= Low risk (risiko rendah);

VLR=very low risk (risiko sangat rendah); ER=extremely low risk(risiko amat sangat rendah);

NR=negligible risk (risiko dapat diabaikan
Perkiraan Risiko ditentukan melalui penggabungan hasil antara penilaian pelepasan dan pendedahan dengan hasil
penilaian dampak. Perkiraan risiko merupakan tahap terakhir dan menjadi kesimpulan pada penilaian risiko. Matriks
perkiraan risiko disajikan pada Tabel 5. Ketidakpastian menunjukkan adanya sebaran nilai darivariabel yang disebabkan
karena sedikitnya informasi mengenai nilai-nilai kemungkinan. Nilai ketidakpastian dinyatakan secara kualitatif dalam tiga
kategori, yaitu rendah jika didukung oleh data yang lengkap, bukti kuat oleh berbagai referensi dengan observasi
terstruktur. Ketidakpastian sedang jika ada beberapa data yang tidak lengkap, bukti disajikan pada referensi yang
terbatas, dan kesimpulan penulis bervariasi satu sama lain. Ketidakpastian tinggi apabila tidak tersedia data dan bukti

tidak tersedia direferensitetapi pada laporanyang tidak terpublikasi (EFSA, 2018).
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Hasil dan Pembahasan Penilaian Pelepasan (Release Assessment)

Alur tapak penilaian pelepasan LSD ke Provinsi Kep Bangka Belitung adalah melalui lalu lintas Sapi dari Provinsi Jawa

Timur.Jalur potensial masuknya LSD adalah melalui pergerakan pemasukan Sapi melauijalur laut Provinsi Jawa Timur.

Status Penyakit LSO di
1 L Y&

+ Tidak Terdeteks|

L2 | Pasar tewan om

+ Tidak Terdeteks|
L3 Pengepul Sapd Terdeteksl ) Mok
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Pembuatan Sertifikat
L4 | Vateringr/SKKH EEE
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L5 | untuk Pengufian Laboratorism e
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L6 SKP Kelas || Bangkatan ]

Tidak Terdateksl

Gambar 1. Alur tapak penilaian pelepasan masuknya LSD melalui Sapi dari Provinsi Jawa Timur ke Kepulauan
Bangka Belitung

Informasi mengenai alur tapak penilaian pelepasan LSD ke Provinsi Kepulauan Babel disajikan dalam Gambar 1. Provinsi
Jawa Timur merupakan daerah tertular LSD.Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, baik pedagang
pengumpul maupun pemilik. Sapiyang diperdagangkan ada yang divaksin dan juga tidak divaksinasi LSD.

Penyakit Lumpy Skin Disease disebabkan oleh Lumpy Skin Disease Virus (LSDV) genus Capripoxvirus famili Poxviridae.
Virus ini menyerang sapi dan kerbau. Beberapa strain LSDV dapat bereplikasi pada domba dan kambing namun secara
epidemilogis belum dilaporkan bahwa ruminansia kecil sebagai reservoir LSDV.Penyakit ini tidak menyerang manusia
(non zoonosis).

Penularan LSD dapat melalui rute pendek dan rute panjang. Penularan rute pendek berupa gigitan vektor mekanik
penghisap darah (lalat, nyamuk, dan caplak). Beberapa vektor mekanik tersebut antara lain lalat kandang (Stomoxys
calcitrans), nyamuk Aedes aegypti, caplak Rhipicephalus dan Amblyomma spp. Penularan rute panjang dapat terjadi
melalui transportasi ternak dari daerah tertular.Masa inkubasi LSDV menurut OIE adalah 28 hari. Virus LSD sensitif
terhadap suhu 55°C selama 2 jam atau 65°C selama 30 menit, dapat bertahan hingga 10 tahun pada nodul bila disimpan
pada suhu -80°C, dalam biakan jaringan dapat bertahan selama 6 bulan pada suhu 4°C. Virus ini juga diketahui peka
terhadap pH basa atau asam, namun virus ini stabil pada pH 6,6-8,6 selama 5 hari pada suhu 37°C. Berdasarkan sifat
virus ini maka pemakaian desinfektan yang tepat diperlukan untuk mendekontaminasi pekerja maupun lingkungan saat
pengambilan sampel di lapang maupun saat bekerja di laboratorium dan dalam penanganan pengolahan limbah dan
desinfeksi lingkungan kerja. Penilaian risiko pelepasan LSD diperoleh dengan menghitung keseluruhan nilai

kemungkinan Penilaian untuk masing-masing tahapan beserta kemungkinannya disajikan pada Tabel 6.
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Penilaian Pendedahan (Exposure Assesss- ment)

Penilaian pendedahan dilakukan terhadap kemungkinan terjadinya penularan LSD dari Sapi terinfeksi yang
berasal dari Provinsi Jawa Timur, sehingga virus mendedah pada hewan rentan lainnya akibat pergerakan pemasukan
Sapi ke Kepulauan Bangka Belitung. Alur tapak pendedahan masuknya LSD ke Kepulauan Bangka Belitung tersaji pada
Gambar 2.

Kemungkinan Sapitertular LSD dari pergerakan pemasukan Sapiyang berasal dari ProvinsiJawa Timur diperoleh dengan
melakukan observasi langsung, penyebaran kuesioner, dan wawancara terhadap pekerja di tempat pemotongan dan

masyarakat.
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Gambar 2. Alur tapak penilaian pendedahan masuknya LSD melalui Sapi konsumsi dari Provinsi Jawa Timur
ke Kepulauan Bangka Belitung
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> Total =High x High x High x Moderate = Moderate

Uncertainity = Moderate
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Penilaian pendedahan mempunyai tingkat ketidakpastian moderat karena didukung oleh informasi, dengan melakukan
wawancara, penyebaran kuesioner ke responden yaitu petugas Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, Kepulauan
Bangka Belitung, pedagang pengumpul Sapi, pekerja di tempat pemotongan Sapi, dan pedagang daging Sapi serta
observasi langsung di lapangan yang dilakukan secara terstruktur. Data sekunder diperoleh dari dokumen dan laporan
instansiyang berwenang yang tidak dipublikasikan (EFSA, 2018).

Jalur potensial masuknya LSD ke Kepulauan Bangka Belitung adalah melalui pergerakan Sapi dari Provinsi Jawa
Timur yang dilalulintaskan melalui jalur laut. Alat transportasi yang digunakan adalah menggunakan truk bak terbuka

yang ditutup dengan terpal dan kapal fery. Transportasi pada umumnya dilakukan pada malam hari.

Penilaian Dampak (Consequence Assessment)

Penilaian dampak diarahkan kepada agen biologi dalam hubungannya dengan penilaian pendedahan yang
telah dikaji sebelumnya. Akan terjadi hubungan sebab akibat berkaitan dengan hazard yang telah teridentifikasi
selanjutnya dengan seluruh mata rantai kemungkinan terjadinya proses pendedahan yang pada akhirnya
mengakibatkan dampak yang tidak diinginkan terhadap kesehatan dan keselamatan hewan, lingkungan dan manusia.
Lebih lanjut, dampak juga dapat berakibat begitu luas yang melibatkan aspek ekonomi, sosial, budaya dan politik.

Dampak tersebut dapat berakibat secara langsung maupun secara tidak langsung.

a). Dampak langsung (direct consequence)

[ Terhadap Hewan
Sekitar 17.000 ekor ternak sapi terancam penyakit LSD dengan morbiditas 5-45% dan mortalitas kurang dari
10%. Masa inkubasi cukup lama dan sulit dideteksi sejak dini.
Dapat disimpulkan dampaknya bersifat nasional (highly significant nationally).

n Terhadap Lingkungan
Adanya pemasukan ternak sapi darijawa Timur mengancam budi daya peternakan sapi lokal di Bangka Belitung.
Lingkungan peternakan, pelabuhan, alat transportasi dan RPH yang menampung ternak sapi akan terancam.

Dapat disimpulkan dampaknya tidak bersifat nasional (minor provinsi).

b). Dampak tidak langsung (indirect consequence)
n Biaya pengendalian dan pemberantasan
Membutuhkan dana pemberantasan LSD yang sangat besar, biaya pemberantasan meliputi, sebagai berikut:
- Biaya kompensasi hewan/ternak yang harus di dimusnahkan,
- Biaya pengendalian vektor
- Biaya surveilans dan monitoring,
- Biaya untuk laboratorium diagnostik
- Perlu contingency plan.
[ Kerugian perdagangan (sanksi, kehilangan pasar, tambahan biaya untuk memenuhi persyaratan pasar yang
ada). Adanya kasus LSD menyebabkan menurunnya daya saing nasional.
[ Kesimpulan dampak tidak langsung bersifat nasional dan sangat berarti (highly significant nationally).

Dengan demikian, estimasi penilaian dampak secara keseluruhan dapat dikategorikan sebagai berisiko sangat tinggi
(high risk).
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Perkiraan risiko dinilai dengan mengguna- kan matriks perkiraan risiko yang mengacu pada risk analysis
framework Australia (Tabel 4). Berdasarkan pada hasil penghitungan penilaian pelepasan, penilaian pendedahan, dan
penilaian dampak yang telah dilakukan sebelumnya. Analisis estimasi risiko merupakan gabungan dari hasil kajian
pelepasan, pendedadahan, dan penilaian dampak berkaitan dengan pemasukan ternak sapi terhadap ancaman

terjadinya kasus LSD di Kepulauan Bangka Belitung.

Estimasirisiko kualitatif pemasukan ternak sapiyang berasal darijJawa Timur adalah:

Risk Estimation Likelihood entry X exposure assessment X consequence assessment
+ Likelihood entry (penilaian pelepasan) = High

« Exposure assessment (penilaian pendedahan) = Moderate

» Penilaian pelepasan x pendedahan: Moderate

* Penilaian dampak = High risk

+ Estimasi risiko (mengacu pada Tabel 4): Moderate X High = Moderate risk

Manajemen risiko yang diterapkan di Jawa Timur meliputi:

No Tahapan
Manaiemen Risiko
1. | Peternakan Sapi .

Kegiatan Manajemen Risiko Efek Manajemen Risiko

Ternak sapi yang akan

dikirimkan berasal dari

daerah/zona/peternakan

yang bebas LSD

e Desinfeksi dan Desinsektasi
secara rutin

e Pemeriksaan kesehatan

rutin oleh dokter hewan

Mengurangi ternak sapi
terkena LSD

(Provinsi, Kab/Kota
Kepulauan Bangka
Belitung), Balai

Veteriner Lampung

2. | Dinas Daerah Asal | e

Dinas yang membidangi
fungsi kesehatan hewan
melakukan sosialisasi
dengan pemilik tentang
pemeliharaan ternak yang
baik dan risiko bahaya LSD
dan pencegahannya
Program surveilans oleh
dinas yang membidangi
fungsi Keswan dan BBVet
Wates.

Program Pengendalian
vektor pembawa virus LSD
Pengujian Laboratorium
Vaksinasi LSD

Menjamin ternak sapi
yang akan dikirimkan
keluar daerah bebas

LSD
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kepada peternak/pemilik di
daerah pengeluaran
tentang risiko LSD
Melakukan ~ pemeriksaan
fisik dan kebenaran
dokumen persyaratan
Penguatan biosecurity di
tempat pengeluaran
dengan penerapan
desinfeksi, dekontaminasi,
desinsektisasi dan tindakan
pengamanan biosecurity
ketat terhadap alat
transportasi, barang,
petugas dan peternak
sebelum keberangkatan,
dan saat perialanan

No Tahapan Kegiatan Manajemen Risiko Efek Manajemen Risiko
Manaiemen Risiko

3. | Karantina * Petugas Karantina | « Meminimalisasi
Pengeluaran Pengeluaran berkoordinasi peluang terbawanya
Pelabuhan dan melakukan sosialisasi agen penyakit

Manajemen risiko di Kepulauan Bangka Belitung serta dampak/efek dari pilihan manajemen risiko

yang diputuskan:

Tujuan (Provinsi
Kep. Bangka
Belitung,
Kab/Kota)

fungsi kesehatan hewan
melakukan sosialisasi
dengan pemilik tentang
pemeliharaan ternak
yang baik dan risiko
bahaya LSD dan
pencegahannya.
Program surveilans oleh
dinas yang membidangi
fungsi Keswan dan Bvet
Program Pengendalian
vektor pembawa virus LSD
lebih ditingkatkan

No Tahapan Kegiatan Manajemen Risiko Efek Manajemen Risiko
Manaijemen Risiko
1. | Karantina + Peningkatan pengawasan Menolak pemasukan
Pemasukan Wilker lalulintas media pembawa | ternak sapi yang
Pelabuhan di pelabuhan menunjukkan gejala
Pangkalbalam Melakukan pemeriksaan penyakit dan tidak sesuai
fisik dan dokumen dengan ketentuan
Sosialisasi dan kerjasama
dengan instansi terkait
yang berada didalam
pelabuhan
Surveilans dan Monitoring
terhadap media pembawa
vang dilalulintaskan
2. | Dinas Daerah Dinas yang membidangi Mencegah pemasukan

ternak sapi berpenyakit
dan yang tidak sesuai
ketentuan
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Agar semua tindakan mitigasi risiko yang telah dibuat berjalan sebagaimana yang diharapkan, maka semua tindakan

mitigasi risiko yang telah diputuskan, baik di daerah pengeluaran maupun di daerah pemasukan, wajib dijadikan
persyaratan pemasukan bagi mereka yang akan melakukan pemasukan ternak sapi darijawa Timur.

Pelaksanaan pemantauan (monitoring) dan kaji ulang oleh manajer risiko terhadap dokumen analisa risiko pemasukan
ternak sapi yang berasal Jawa Timur dimaksudkan untuk memantau implementasi dari keseluruhan proses importasi,
termasuk semua upaya untuk memitigasi risiko. Apabila terdapat informasi dan situasi yang berubah diJawa Timur, maka
manajer risiko harus mengkaji ulang dokumen ini.

Keseluruhan tahapan dari proses analisa risiko harus dikomunikasikan secara timbal balik antara Pemerintah (manajer

risiko) dan para pemangku kepentingan sebelum pemerintah mengambil keputusan akhir meliputi:

1. Unsur Pemerintah, antara lain:
- Kementerian Dalam Negeri
- Komisi Pengawas Persaingan Usaha
- Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
- Badan Karantina Pertanian, Kementerian Pertanian
- Direktorat Jenderal P2HP, Kementerian Pertanian
- Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perijinan Pertanian, Kementerian Pertanian
- Kepala Pusat KLN, Kementerian Pertanian
- Balai Penguji Mutu Produk Peternakan
- Balai Veteriner Lampung
- Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsijawa Timur
- Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
2. Unsur Swasta, antaralain:
- Gapusindo (Gabungan Pelaku Usaha Peternakan Sapi Potong Indonesia)
- KOSBI (Komunitas Sapibagus Indonesia)
- PPSKI (Perhimpunan Ternak Sapi dan Kambing Indonesia)
- KSI(Komunitas SapiIndonesia)
3. Unsur Lembaga Swadaya Masyarakat, antara lain:
- LSM Pamekasan
4, Unsur Organisasi Profesi, antara lain:
- Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia
- Ikatan Sarjana Peternakan Indonesia
- IMAKAHI
- lkatan Mahasiswa Peternakan Indonesia (IMAPETI)
5. Unsur Perguruan Tinggi:
- Fakultas Kedokteran Hewan Seluruh Indonesia

- Fakultas Peternakan Seluruh Indonesia
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Kesimpulan

1. Penyakit LSD di Jawa Timur dinyatakan sebagai bahaya (hazard) yang signifikan bagi Kepulauan Bangka karena
berpotensi membawa virus LSD melalui pemasukan ternak sapi.
2. Berdasarkan penilaian risiko (risk assessment) secara kualitatif, disimpulkan bahwa estimasi risiko masuknya LSD

darijawa Timur adalah moderate (risk estimation is moderate).

Saran

1. Dari hasil penilaian estimasi risiko, masuknya agen penyebab LSD yaitu moderate, maka masih dibutuhkan
beberapa rangkaian upaya untuk menekan kemungkinan munculnya risiko (risk mitigation) sampai mencapai
ALOP yang telah ditetapkan.

2. Jika Kepulauan Bangka Belitung akan menyetujui pemasukan ternak sapi yang berasal dari Jawa Timur, maka
Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pertanian (sebagai manajer risiko) harus melaksanakan tindakan
sanitary dalam rangka pengurangan risiko (risk mitigation):

3. Daging sapi bertulang, jeroan, dan gelatin yang berasal dari tulang sapi berasal dari RPH yang telah disetujui

oleh Pemerintah Indonesia (cq Kementerian Pertanian) berdasarkan hasil penilaian penerapan jaminan

keamanan pangan dan kehalalan;

Penguatan sistem kesehatan hewan nasional.

Penyusunan emergency preparedness and response plan KIAT VETINDO untuk LSD, sosialisasi dan simulasi.

Penyusunan Pedoman Surveilans LSD dan pelaksanaannya.

Peningkatan kapasitas dan kompetensi laboratorium uji LSD.

o N o A~

Melaksanakan surveilans LSD mengacu pada pedoman OIE, sehingga Indonesia dapat meraih status negara
Negligible LSD Risk.
9. Senantiasa memelihara komunikasi risiko dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) yang langsung

atau tidak langsung berkaitan dengan dampak.

Tersedianya dana tanggap darurat yang setiap saat dapat digunakan jika ditemukan LSD di Kepulauan Bangka
Belitung. Dilakukan verifikasi berkala terhadap peternakan dan sistem pengendalian LSD oleh Direktorat Jenderal

Peternakan, Kementerian Pertanian Republik Indonesia
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ABSTRAK

Diperlukan manajemen kesehatan kambing yang baik jika ingin kambing memiliki performa yang baik. Salah satu
manajemen kesehatan adalah penanganan parasit. Tulisan ini akan membahas mengenai jenis-jenis telur cacing yang

ditemukan pada feses kambing yang diuji di Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner Lampung pada periode Oktober

tahun 2023. Jumlah feses yang diuji sebanyak 40 sampel, dan metoda yang digunakan adalah pengapungan sederhana.
Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel feses kambing tersebut ditemukan beberapa jenis telur cacing yaitu Trichuris sp

(7,5%), Trichostrongylus sp (15%), Oesophagostomum sp. (30%), Stongyloides sp. (42,5%), Moniezia sp. (12%),

Haemonchus sp (55%), dan Mecistocirrus sp. (2,5%).

Kata Kunci: Telur cacing, Feses, Kambing, Uji Apung

Pendahuluan

Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang
memiliki nilai sosial ekonomi yang tinggi bagi peternak.
(Bahri dkk., 2004). Menurut Ditjen Peternakan (2007),
populasi kambing di Indonesia tahun 2006 mencapai
13.789.954 ekor. Aspek kesehatan merupakan aspek
yang sangat perlu diperhatikan dalam pemeliharaan
kambing. Salah satu factor yang mempengaruhi
kesehatan kambing adalah keberadaan parasit

Kambing merupakan ternak yang mudah
terinfeksi oleh cacing saluran pencernaan baik secara
klinis maupun subklinis di negara-negara berkembang
(Zaryehun, 2012).

Keberadaan parasit saluran pencernan pada
suatu daerah sangat tergantung pada curah hujan,
kelembapan dan temperatur yang bervariasi di setiap
daerah. Keadaan iklim yang lembab merupakan
keadaan yang paling baik untuk fase hidup dari
berbagai parasit saluran pencernaan (Beriajaya dan
Stevenson, 1985)

Parasit yang terdapat pada kambing antara lain
berasal dari golongan nematoda dan cestoda.
Nematoda pada tubuh kambing dan domba dapat
ditemukan di kulit, saluran pernapasan (paru-paru) dan
saluran pencernaan (Levine, 1994). Nematoda yang
hidup disaluran pencernaan disebut nematoda

gastrointestinal. Kambing di Indonesia banyak diinfeksi
oleh Haemonchus spp, Trichostrongylus spp,
oesophagostomum spp, cooperia spp, Bonustomum
spp (Beriajaya dan Coopeman, 1996)

Menurut Hutasoit (1982) dalam Hanafiah dkk
(2002) cacing gastrointestinal dapat menimbulkan
kerugian antara lain menyebabkan ternak menjadi
kurus, tenaga berkurang dan kematian pada ternak
muda maupun dewasa. Hal ini menimbulkan kerugian
besar bagi peternak. Penurunan berat badan rata-rata
pada kambing dan domba akibat penyakit parasit
tersebut sebesar 5 kg/ekor, sedangkan untuk sapi
sebesar 10kg/ekor per tahun.

Dominguez dkk (2015) menekankan bahwa
manajemen kesehatan ternak dengan cara melakukan
penerapan biosekuriti, sanitasi dan vaksinasi serta
penanganan parasit secara rutin merupakan faktor
penentu keberhasilan usaha pengembangan ternak.

Dengan semakin berkembang usaha
peternakan kambing Saburai di Provinsi Lampung maka
pengetahuan tentang kesehatan ternak khususnya
tentang kecacingan makin dibutuhkan. Tujuan
penulisan kali ini untuk mengetahui jenis-jenis telur
cacing yang di temukan pada feses kambing Saburai.
Dengan demikian diharapkan para pemilik lebih
memperhatikan tentang kasus kecacingan
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Materi dan Metode
Materi yang digunakan adalah 40 sampel feses kambing segar yang berasal dari sampel kiriman pasif ke
Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner Lampung pada periode Oktober tahun 2023. Metode yang digunakan
adalah pengapungan sederhana menggunakan garam jenuh. Feses ditimbang sebanyak 2 gram, tambahkan NaCl
jenuh sebanyak 30 ml, Kemudian saring dengan memakai saringan 200 mesh, filtratnya ditampung dalam beker glass
lain, Campurkan filtratnya tersebut dengan menggoyangkan beker glass yang sama. Kemudian ambil filtratnya
dimasukkan ke dalam tabung sentrifuse 15 ml sampai membentuk cembung. Letakkan cover glass diatasnya
diamkan selama 10 menit (Pratt, 1985). Setelah itu angkat cover glass letakkan diatas objek glass, preparat siap

diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran 100x.

Hasil dan Pembahasan
Sampel yang digunakan adalah sampel feses kambing yang dikirim ke Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner
Lampung periode Oktober tahun 2023. Jumlah keseluruhan sampel ada empat puluh. Ke empat puluh sampel
tersebut dilakukan pemeriksaan telur cacing dengan metode pengapungan. Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel
feses kambing tersebut ditemukan beberapa jenis telur cacing yaitu Trichuris sp (7,5%), Trichostrongylus sp (15%),
Oesophagostomum sp. (30%), Stongyloides sp. (42,5%), Moniezia sp. (12%), Haemonchus sp (55%), dan Mecistocirrus
sp. (2,5%).

Presentase Positif Telur Cacing Pada Sampel Feses
Kambing Saburai
di Balai Veteriner Lampung
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Gambar 1. Persentase Positif Telur Cacing Pada Sampel Feses Kambing yang diuji di Balai Veteriner Lampung

1. Trichuris sp

Hasil pemeriksaan feses kambing didapatkan 3 dari 40 sampel positif telur cacing Trichuris sp atau sekitar
7,5%. Telur Trichuris sp berwarna kecoklatan dan bentuknya yang mirip seperti tempayan dengan terdapat dua kutub
di ujungnya. . Telur Trichuris sp berukuran panjang 50-75 pm dan lebar 22-38 pm (Agoes dan Natadisastra, 2009).

Berikut ini adalah bentuk telur Trichuris sp yang ditemukan saat pemeriksaan feses.
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Gambar 2. Ukuran telur cacing Trichuris sp

Gambar 3. Telur cacing Trichuris sp dengan pembesaran 10x20

2. Strongyloides sp

Hasil pemeriksaan feses kambing didapatkan 17 dari 40 sampel positif telur cacing Strongyloides sp atau
sekitar 42,5%. Telur Strongyloides sp jantan berukuran panjang 700-825 pm dan lebar 32 um dan betina berukuran
panjang 3,5 - 6 mm diameter 50 - 60 mikron. Telurnya berbentuk elip dengan selapis dinding yang transparan dan
berembrio ukuran 40 - 64 x 20 - 42 mikron dengan masa prepatan 7 - 9 hari.. Telur biasanya diletakkan dalam
mukosa usus, telur itu menetas menjadi larva rabditiform yang menembus sel epitel kelenjar dan masuk ke dalam
lumen usus serta keluar bersama tinja (Pudjiatmoko, 2012). Berikut ini adalah gambar telur cacing Strongyloides sp di

bawah mikroskop.

Gambar 4. Telur cacing Strongyloides sp dengan pembesaran 10x20

3. Haemonchus sp

Hasil pemeriksaan feses kambing didapatkan 22 dari 40 sampel positif telur cacing Haemonchus sp atau
sekitar 55%. Telur Haemonchus sp jantan berukuran panjang 10-20 nm dengan diameter 400 mikron, sedangkan
yang betina berukuran 18 - 30 nm dengan diameter 500 mikron dan lebar 49-52 um Cacing ini biasanya ditemukan
pada abomasum tubuh kambing yang berada di daerah beriklim tropis (Bowman, 2009). Berikut ini adalah gambar

telur cacing Haemonchus sp di bawah mikroskop.
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(a) (b) ©
Gambar 5. (a)(b)Telur cacing Haemonchus sp dengan pembesaran 10 x 40 dan (c) pembesaran 10x20.
4, Trichostrongylus sp
Hasil pemeriksaan feses kambing didapatkan 6 dari 40 sampel positif telur cacing Trichostrongylus sp atau
sekitar 15%. Telur Trichostrongylus sp memiliki ukuran panjang 56 — 75 mm dan lebar 36-40 mm. Telurnya berbentuk
lonjong dengan ujung bulat, berdinding tipis, luas ruang yang jelas antara embrio dan kulit telur.(Levine, 1994). Berikut ini

adalah gambar telur cacing Trichostrongylus sp di bawah mikroskop.

Gambar 6. Telur cacing Trichostrongylus sp di bawah mikroskop pembesaran 10x20

Gambar 7. Telur cacing Trichostrongylus sp di bawah mikroskop pembesaran 10x10

5. Oesophagostomum sp

Hasil pemeriksaan feses kambing didapatkan 12 dari 40 sampel positif telur cacing . Trichostrongylus sp atau
sekitar 30%. Telur Oesophagostomum sp memiliki ukuran panjang 70 - 108 um dan lebar 30-48 um. Telurnya berbentuk
lonjong dengan ujung bulat, berdinding tipis, luas ruang yang jelas antara embrio dan kulit telur.(Fadli,dkk., 2014). Berikut

iniadalah gambar telur cacing Oesophagostomum sp di bawah mikroskop.

Gambar 8. Telur cacing Oesophagostomum sp dengan pembesaran 10x20
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Gambar 9. Ukuran telur cacing Oesophagostomum sp dengan pembesaran 10x10

6. Mecistocirrus sp

Hasil pemeriksaan feses kambing didapatkan 1 dari 40 sampel positif telur cacing Mecistocirrus sp atau sekitar
2,5%. Telur Mecistocirrus sp hampir mirip dengan telur Haemonchus sp , yang membedakan adalah bentuk telur
Mecistocirrus sp agak lonjong dibandingkan dengan telur Haemonchus sp. Panjang telur Mecistocirrus sp mencapai 47-

53 pm dan lebar 26-36 um. (Darma dan Putra, 1997). Berikut ini adalah gambar telur cacing Mecistocirrus sp di bawah

Gambar 10. Telur cacing Mecistocirrus sp dengan pembesaran 10x20

mikroskop.

7. Moniezia sp

Hasil pemeriksaan feses kambing didapatkan 4 dari 40 sampel positif telur cacing Moniezia sp atau sekitar 12%.
Telur Moniezia sp berukuran panjang 50-60 um. Telurnya berbentuk triangularatau piramida. Telur Moniezia sp berisi
larva yang tebal dan pendek (Thienpont dkk., 1986). Cacing Moniezia sp hidup pada di usus halus kambing (Soulsby,

1986). Berikutini adalah gambar telur cacing Moniezia sp di bawah mikroskop.

Gambar 11. Telur cacing Moniezia sp dengan pembesaran 10x20

Kesimpulan dan Saran
Dari empat puluh sampel yang diperiksa dengan metode apung sederhana didapatkan berbagai jenis cacing,
diantaranya Trichuris sp (7,5%), Trichostrongylus sp (15%), Oesophagostomum sp. (30%), Stongyloides sp. (42,5%),
Moniezia sp. (12%), Haemonchus sp (55%), dan Mecistocirrus sp. (2,5%). Berdasarkan hasil yang ditemukan maka perlu
dilakukan pemeriksaan rutin feses kambing yang dipelihara dan diharapkan melakukan pengujian terhadap parasit

protozoa secara berkala.
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ABSTRAK

Pelaksanaan Vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada tahun kedua pasca wabah di Indonesia saat ini
sudah dilaksanakan pada kambing, termasuk di kabupaten Belitung, Propinsi kepulauan Bangka Belitung. Tujuan dari
tulisan ini adalah untuk menilai kekebalan Penyakit Mulut dan Kuku pada Tingkat subpopulasi kambing di kabupaten
Belitung. Serum kambing yang sudah divaksinasi diambil sebanyak 50 sampel pada bulan November 2023. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan Serotipe O ELISA Ab dan NSP ELISA Ab di Laboratorium Virologi Balai Veteriner
lampung. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara. Hasil pengujian dan analisis kekebalan dalan tingkat
subpopulasi menunjukan cakupan vaksinasi dalam populasi sebesar 94%, kekebalan populasi akibat vaksinasi sebesar
100 %, Prosentase hewan yang tervaksinasi dalam populasi sebesar 40%, dan keseluruhan kekebalan populasi
sebesar 40%. Hasil ini selanjutnya dapat digunakan sebagai gambaran evaluasi serta tindak lanjut dan mitigasi dalam
program penanggulangan PMK dalam menunjang keberhasilan RoadMap Pembebasan PMK Nasional tahun 2035.

Kata Kunci: PMK, Kambing, pascavaksinasi, Belitung

Latar Belakang

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) atau Foot and
Mouth Disease (FMD) adalah penyakit hewan yang
sangat menular dan menyerang semua hewan berkuku
belah/genap, seperti kambing, kerbau, babi, kambing,
domba, termasuk juga hewan liar yang seperti gajah,
rusa, dan lainnya. Pelaksanaan vaksinasi PMK telah
diatur dalam Keputusan Menteri Pertanian Nomor 517
tahun 2022 yang kemudian secara teknis diatur kembali
pada KEPDIRJEN Peternakan dan Kesehatan hewan
Nomor: 8387/KPTS/PK.32/F /07 / 2022. Dalam
keputusan tersebut dijelaskan bahwa vaksinasi
dilakukan pada semua hewan rentan PMK yang sehat
baik pada kondisi vaksinasi darurat maupun vaksinasi
selimut.

Pemantauan pascavaksinasi atau Post
Vaccination Monitoring (PVM) untuk mengevaluasi
efektitas dari program vaksinasi sangat penting
terutama bagi negara-negara yang memulai kebijakan
pengendalian penyakit mulut dan kaki (PMK) berbasis
vaksin seperti Indonesia. Monitoring program vaksinasi
dan kekebalan populasi menjadi komponen penting
dari sistem surveilans pengendalian PMK berbasis
vaksin sebagai jalur kendali progesif untuk PMK.

Jalur kendali progesif ini merupakan persyaratan bagi
negara untuk mendapat pengakuan resmi dari
Organisasi Kesehatan Hewan Dunia atau World
Organisation for Animal Health (WOAH) untuk
pengendalian PMK nasional. Monitoring pasca vaksinasi
juga untuk mengkaji kekebalan ternak ditingkat
populasi yang bertujuan untuk mengukur prevalensi
serokonversi, melihat gambaran cakupan vaksinasi
dalam populasi, evaluasi respon imun hewan yang
divaksinasi di lapangan dan menilai efektivitas program
vaksinasi.

Kabupaten Belitung pada tahun 2023
melakukan vaksinasi pada ternak kambing, selain pada
sapi. Pemantauan kekebalan akibat vaksinasi pada Sapi
sudah dilakukan sejak tahun 2022 dan 2023.
Pemantauan kekebalan akibat vaksinasi pada kambing
belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penting
dilakukan pemantauan pasca vaksinasi PMK pada
kambing untuk melihat dan menilai kekebalan terhadap
penyakit PMK mengingat adanya perbedaan spesies
hewan rentan PMK.
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Tujuan
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk melihat estimasi efektivitas vaksinasi PMK dan menilai tingkat kekebalan pada

tingkat subpopulasi kambing di Kabupaten Belitung.

Materi Metode
Materi yang digunakan berupa data primer yang diambil dari Dinas Pertanian Kabupaten Belitung berupa jumlah
populasi kambing, jumlah populasi kambing yang divaksin, waktu vaksinasi dan jenis vaksin yang digunakan. Sampel
serum dikoleksi sebanyak 50 ekor kambing yang sudah divaksin. sampel serum kemudian dibawa ke Laboratorium
Bvet Lampung untuk di uji Serotipe O ELISA Ab dan NSP ELISA Ab. data hasil uji kemudian dianalisis sederhana dan

deskriptif untuk menilai estimasi efektivitas vaksinasi dan tingkat kekebalan dalam subpopulasi kambing di Kabupaten

Belitung. Perhitungan jumlah sampel menggunakan persamaan berikut:

% =1 ,951 P(l—r’:} (Persamaan 1)
&2

” _1.96" x 0.85x (1-0.85) . 49 (Persamaan 2)

0.14

Menurut kriteria manual OIE (2016):

. Proporsiyang diharapkan adalah 85%, ditunjukkan sebagai p dalam persamaan 1);

. Kesalahan absolut (kesalahan yang diijinkan atau presisi yang diinginkan, ditunjukkan sebagai e dalam
persamaan 1) adalah 10% (yang berarti bahwa jika proporsi yang diharapkan benar-benar 85%,
diharapkan perkiraan yang diperoleh akan berada di antara 75% dan 95%; dan

. Akhirnya tingkat kepercayaan yang dipilih adalah 95% (yang berarti bahwa peneliti ingin 95% yakin bahwa
perkiraan proporsi(harus benar-benar 85%) akan benar-benar terletak di antara 75% dan 95%. Nilai 1,96

adalah standar deviasi normal untuk tingkat kepercayaan 95% (jika peneliti ingin memiliki tingkat

kepercayaan 99% atau 90%, nilai 1,96 harus diganti masng-masing dengan 2,58 atau 1,6)
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Hasil

Hasil pengumpulan data primer, sekunder dan hasil uji laboratorium ditampilkan pada gambar dan tabel berikut.

! Populasi tervaksin Respon Imun

'i Populasi yang memenuhi syarat untuk divaksin

Gambar 1. llustrasi Hasil Pemantauan Pasca Vaksinasi PMK pada Kambing di Kabupaten Belitung 2023
(Sumber: Hasil uji dan data sekunder)

No Jenis Uji Jumlah Hasil

Sampel  Seropositif ~ Seronegatif

1 Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) 50 50 -
SP Serotipe O
ELISA Ab

2 Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) 50 19 31
NSP ELISA Ab

Tabel 1. Hasil Pengujian Pemantauan Pasca Vaksinasi PMK pada Kambing di Kabupaten Belitung (IVlab, 2023)

Pembahasan
Vaksinasi merupakan komponen penting dari program yang berupaya mengurangi dampak PMK dan memblokir
peredaran virus penyebab penyakit (OIE, 2016). Evaluasi respon imun hewan yang divaksinasi di kondisi lapangan
bertujuan untuk mengukur proporsi serokonversi pada ternak yang divaksinasi terhadap PMK. Serokonversi adalah
antibodi yang terbentuk sebagai hasil dari vaksinasi. Hal tersebut dapat menggambarkan sejaunmana efektivitas
program vaksinasi PMK telah terlaksana. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 1 Desember 2023 di Desa
Bantan, kecamatan Membalong dan Desa Pangkal Lalan kecamatan Tanjung Pandan, Kabupaten Belitung.
Populasinya total adalah 400 ekor kambing. Populasi yang memenuhi syarat untuk vaksinasi dari populasi ini hanya
170 ekor kambing (kotak orange). Karena kondisi lapangan tertentu, hanya 160 ekor yang sudah divaksin dan
sebanyak 50 sampel (100%) dari populasi tersebut tersebut memiliki antibodi SP atau memadai terhadap PMK

(lingkaran kuning).
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Antibodi ini mungkin disebabkan oleh vaksinasi atau infeksi dan dimungkinkan untuk membedakan antara keduanya jika

pengujian Serotipe O ELISA Ab dan NSP ELISA Ab dilakukan secara bersama, karena vaksinasi harus menginduksi hanya
antibodi SP, sedangkan infeksi akan menginduksi antibodi SP dan NSP. Dari ilustrasi ini maka disimpulkan bahwa
cakupan vaksinasi dalam populasi tersebut adalah 94% (160 dari 170 ekor), kekebalan populasi akibat vaksinasi 100% (50
dari 50 ekor), Prosentase hewan yang tervaksinasi dalam populasi 40% (160 dari 400 ekor), dan keseluruhan kekebalan
populasi adalah 40% (160 dari 400 ekor).Antibodi SP belum bisa menunjukan apakah kekebalan tersebut bersifat
protektif atau tidak dikarenakan perlu adanya uji lanjutan dan saat ini Balai Veteriner lampung belum melakukannya.
Sampel yang diambil hanya 50 ekor tetapi dapat merepresentasikan populasi hewan yang divaksin karena sampel
diambil secara random dengan perhitungan epidemiologi pada bab sebelumnya.

Dalam pelaksanaan vaksinasi, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kegagalan vaksinasi, diantaranya jenis
vaksin, rantai dingin, aplikasi dan respon individu. Faktor-faktor tersebut dapat dikaji dalam mendukung efektivitas
program vaksinasi. Pada pengumpulan data di kabupaten Belitung belum dilakukan identifikasi faktor-faktor tersebut,
tetapi secara umum kambing-kambing yang diambil sampel adalah kambing yang dipelihara secara intensif dengan
fasilitas kandang dan pakan yang memadai. Sistem kandang menggunakan sistem baterai dan sistem kandang

panggung sehingga kebersihan kandang juga sangat baik (Gambar 2).

Gambar 2. Proses Pengambilan Sampel dan Kondisi Kandang

Pengujian dilakukan menggunakan uji serologis untuk deteksi antibodi protein struktural (SP) dan deteksi antibodi
protein non-struktural (NSP). Antibodi SP dapat terbentuk sebagai akibat dari vaksinasi. Namun antibodi NSP hanya
dapat terbentuk bila pernah ada infeksi lapang atau vaksin yang digunakan tidak murni (Paton et.al, 2014) Jika program
vaksinasi dilakukan menggunakan vaksin murni/terpurifikasi dan tidak ada infeksi lapang PMK, maka hasil yang

diharapkan adalah ternak positif antibodi SP, namun negatif antibodi NSP.
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Bila ternak memiliki antibodi SP dan NSP, hal ini bisa mengindikasikan hewan tersebut pernah mengalami infeksi PMK
atau hewan divaksinasi menggunakan vaksin yang tidak murni. Pada hasil pengujian masih terdapat 38% (19 dari 50
ekor)yang menunjukan seropositif terhadap pengujian Elisa NSP. Artinya masih ada 38% peluang carrier pada kambing-
kambing yang divaksin tersebut. Namun setelah dilakukan uji lanjutan PCR semua hasilnya negatif. Antibodi NSP

memang masih bisa bertahan lama pada tubuh hewan pasca infeksi berkisar antara 2 - 23 bulan (Hayer et.al, 2018).

Kesimpulan
Cakupan vaksinasi dalam subpopulasi kambing di Kabupaten Belitung adalah 94% , kekebalan populasi akibat
vaksinasi 100%, Prosentase hewan yang tervaksinasi dalam populasi 40%, dan keseluruhan kekebalan populasi
adalah 40%. Angka ini masih harus ditingkatkan untuk mendukung program pembebasan PMK di Indonesia
mengingat masih terdapat 38% hewan yang menunjukan hasil seropositive pada pengujian Elisa NSP sehingga
dilapangan masih ada peluang hewan carrier dan munculnya potensi outbreak kembali terutama pada sisa populasi

yang belum tervaksinasi.
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